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BENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU
DI YOGYAKARTA

HERMUNANTO ENDRO P

97 512 060

ABSTRAKSI

Bengkel mobil pada umumnya merupakan sebuah tempat yang berfungs
sebagai tempat bagi pemilik mobil untuk memperbaiki dan atau mengganti spare part I
onderdil mobil mereka. Penggantian spare part pada umumnya memang ditujukan
untuk memperbaiki kerusakan. Namun ada kalanya penggantian spare part dilakukan
bukan karena adanya kerusakan, tetapi khususnya ditujukan untuk memodifikasi mobil
agar terlihat atau terasa "lebih".

Modifikasi itu sendiri dapat diaplikasikan ke dalam setiap aspek dari sebuah
mobil. Aspek yang dimaksud di sini adalah: keindahan, kenyamanan dan performa
mesin. Aspek keindahan dan kenyamanan memiliki sifat subyektif dan tidak dapat
diukur. Sehingga tingkat keberhasilan modifikasi pada aspek keindahan dan
kenyamanan sangat tergantung pada penilaian si pemilik mobil. Sedangkan hasil
modifikasi pada aspek performa mesin dapat diukur tingkat keberhasilannya. Perbedaan
karakter dari tiap aspek tersebut menimbulkan perilaku yang berbeda bagi para
pelakunya dalam hal ini adalah konsumen. Selain itu, perbedaan perilaku pelaku dalam
bangunan juga disebakan perbedaan cara pelaksanaan / pengerjaan modifikasi dari tiap
aspek. Semisal aspek performa mesin tentunya akan identik dengan bising dan kotor
Jika dibandingkan dengan pengerjaan modifikasi pada aspek kenyamanan tentunya
akan sangat berbeda. Sehingga perbedaan aspek berpengaruh dalam penentuan
kebutuhan fungsi ruang, ukuran ruang dan pola sirkulasi di dalam bangunan.

Di dalam bangunan ini terdapat ruang-ruang yang digunakan untuk
mengakomodasi kebutuhan bengkel modifikasi. Antara lain workshop atau ruang kerja
bengkel itu sendiri, ruang pengecatan, ruang pembuatan bodi modifikasi ruang
pembuatan perangkat audio dan beberapa ruang pendukung lain seperti ruang
pencucian mobil, dan ruangan untuk salon mobil. Selain itu juga terdapat ruang-ruang
yang digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan konsumen. Antara lain ruang tunggu
yang di dalamnya terdapat beberapa fasilitas hiburan, retail-retail onderdil modifikasi
showroom, ruang simulasi serta beberapa ruang pendukung lainnya.

Perbedaan perilaku pengunjung ( konsumen ) berkaitan dengan fungsi-fungsi
ruang di dalam bangunan menjadi vital. Karena, selain terdapat kepentingan untuk
membuat konsumen merasa nyaman, perlu diarahkan dan difasilitasi agar perilaku
konsumen dapat mendukung fungsi komersial dari bangunan tersebut secara maksimal
Sehmgga timbul permasalahan bagaimana mendesain bengkel modifikasi mobil
terpadu dengan membuat pola sirkulasi dan fungsi ruang menjadi optimal dan
nyaman agar dapat dapat memaksimalkan fungsi komersial dari bangunan
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IENBKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU Dl YOEYAKARTA

BAB I

PENDAHU LUAN

l.DESKRIPSI PROYEK

1.1 PENGERTIAN JUDUL

Bengkel = Tempat memperbaiki mobil dan sepeda motor1

Modifikasi = Perubahan yang dilakukan pada performa,

penampilan hingga fungsi.2

Mobil = Mobil ialah kendaraan darat yang digerakkan

oleh tenaga mesin yang ada padanya beroda empat atau lebih ( selalu

genap ) yang biasanya menggunakan bahan bakar minyak ( bensin /

solar) untuk menghidupkan mesinnya.3

Terpadu = Sudah dipadu ( dipadukan, dilebur jadi satu )4

Bengkel Modifikasi Mobil Terpadu apabila diartikan secara harfiah

maka artinya adalah "Tempat memperbaiki, merubah penampilan

performa hingga fungsi mobil yang sudah dipadu ( dipadukan, dilebur

jadi satu ). Namun yang dimaksudkan dalam proyek ini bukanlah

bengkel ataupun terpadu semacam tersebut di atas.

Karena dalam perkembangangnya bengkel mobil tidak lagi

berfungsi hanya sebagai tempat memperbaiki. Namun bengkel mobil di

zaman sekarang mulai bergeser maknanya menjadi tempat untuk

merubah penampilan performa hingga fungsi suatu kendaraan

khususnya mobil, sekaipun mobil tersebut tidak mengalami kerusakan
sama sekali.

f Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke Dua- Balai Pustaka
2

J ibid

4W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta 1983
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BENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU Dl YOGYAKARTA

Bahkan pada momen atau level tertentu, bengkel dapat difungsikan

menjadi tempat pusat untuk sekedar berkumpulnya sekelompok orang

yang memiliki kesamaan hobi dan minat yaitu dunia otomotif.

Sehingga apabila keanekaragaman fungsi bengkel di masa

sekarang digabung, dijadikan satu pada sisi tertentu dan ditempatkan

dalam satu bangunan, maka akan tercipta suatu penggabungan yang

diharapkan dapat memberikan keuntungan satu sama lainnya.

1.2 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN

Yang akan menjadi focus pembahasan penulisan ini adalah fungsi

bengkel yang bukan sebagai tempat untuk memperbaiki kerusakan,

terutama kerusakan mesin. Melainkan bengkel yang berfungsi sebagai

tempat melakukan modifikasi mobil pada aspek non performa mesin.

1.3 LOKASI PROYEK

Jl. Lingkar Selatan - Timur

Desa : Karangjambe

Kecamatan : Banguntapan

Kabupaten : Bantul

Propinsi: Daerah Istimewa Yogyakarta

KER*tV!tA»re«> BtCKO FEASTOWO AAAAAAA

 



_g_ENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU Dl YOGYAKARTA

1.4 TINJAUANSITE

Lokasi berada pada lahan yang sementara ini masih dimanfaatkan

sebagai sawah. Lahan ini memiliki luas sebesar kurang lebih 20.000
meter persegi. Namun jumlah yang akan dimanfaatkan untuk site

kurang lebih hanya 6.000 - 8.000 meter persegi

J-AK5DA ADISUCIPTOh

iiirninnrnnnmrmnnnnminninnnijnmmnci

LOKASI SITE

L.

n

r:i
l!f|!!:

RUKO/PERTOKOAN

PEMUKIMAN PENDUDUK

KAWASAN AURI

PEMUKIMAN AURI

SAWAH

REL KERETA API

1.4.1 POTENSISITE

• Berada di lokasi yang cukup strategis, di pinggir jalan
utama.

• Tidak jauh dari pusat kota

• Dekat dengan daerah yang mayoritas penduduknya
adalah sasaran / pangsa pasar yang hendak dibidik yaitu
kaum mahasiswa

• Tidak berdekatan secara langsung dengan pemukiman
penduduk, sehingga efek kebisingan ( jikalaupun ada )
tidak akan menimbulkan konflik dengan warga sekitarnya

KBEMV»AMT«J BMBKQ PRA.SV9W9 A A A A /

 



_^NgJlE_L_MOj3IFIKASI MOBIL TERPADU Dl YOGYAKARTA

2. LATAR BELAKA NG

2.1 PERKEMBANGAN BISNIS OTOMOTIF Dl YOGYAKARTA

Seiring pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Yogyakarta
yang disebabkan banyaknya jumlah mahasiswa baru yang berasal dari
luar kota, bertambah dengan pesat pula jumlah kendaraan bermotor di
Yogyakarta dalam hal ini ialah kendaraan beroda empat atau mobil.

Meningkat pesatnya jumlah kendaraan bermotor jenis mobil yang
beroperasi di Yogyakarta menjadikan mobil tersebut menjadi sebuah
komoditi bisnis baru bagi para pelaku bisnis. Bisnis otomotif semakin
marak seiring berkembangnya teknologi, terbukanya arus informasi
dan berubahnya pola hidup masyarakat. Para pelaku bisnis pun
semakin berlomba-lomba memanfaatkan perkembangan bisnis
otomotif di Yogyakarta. Frekuensi transaksi jual-beli mobil terutama
mobil bekas belakangan ini meningkat cukup tajam. Hal ini bisa dilihat
melalui adanya event-event perdagangan mobil bekas di Yogyakarta
seperti yang diadakan di halaman kantor TVRI di jalan Magelang, di
halaman kampus STIE Kerjasama, ataupun di Boulevard UGM. Dapat
juga dilihat dari banyaknya jumlah iklan "mobil dijual" di SKH
Kedaulatan Rakyat setiap harinya.

2.2 KARAKTER MOBIL YANG ADA Dl YOGYAKARTA

Masyarakat Yogyakarta berasal dari berbagai latar belakang yang
berbeda. Baik secara usia, sosial, ekonomi, kultur dan budaya.
Perbedaan latar belakang tersebut berakibat pada perbedaan
perlakuan tiap orang terhadap mobilnya. Hal ni dapat dilihat dari mobil-
mobil yang melintas di jalan-jalan di Yogyakarta. Secara garis besar
ada dua macam perlakuan pemilik mobil terhadap mobilnya yang
mengakibatkan mobil dapat dibedakan menjadi dua jenis.

Jenis yang pertama adalah mobil jenis standard. Di mana pada
mobil jenis ini pemilik tidak melakukan upaya perubahan pada aspek
apapun pada mobilnya. Baik dari aspek keindahan / estetika,
kenyamanan maupun performa mesin mobil mereka. Mereka cukup
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puas dengan kondisi asli mobil seperti pada saat mereka membelinya.
Orisinalitas kendaraan dinilai lebih penting bagi mereka. Ditambah lagi
dalam dunia bisnis jual - beli mobil, orisinalitas mobil terkadang
menjadi salah satu factor yang cukup signifikan dalam meningkatkan
nilai jual mobil tersebut.

Jenis yang kedua adalah mobil yang sudah dimodifikasi. Modifikasi
adalah perubahan yang dilakukan pada performa, penampilan hingga
fungsi.5 Melihat perkembangan dunia otomotif pada tahun-tahun
belakangan ini, sangat jarang melihat mobil dengan kondisi tanpa
modifikasi sama sekali. Modifikasi dapat diaplikasikan terhadap semua
bagian dari mobil. Mulai dari eksterior hingga interior mobil. Dari yang
ringan hingga modifikasi yang sifatnya total dan menyeluruh.

2.3 BENGKEL MOBIL YANG ADA Dl YOGYAKARTA

Seiring dengan semakin berkembangnya bisnis otomotif di
Yogyakarta, kebutuhan akan perawatan dan penunjang kondisi mobil
pun ikut meningkat. Penunjang kondisi dan perawatan mobil yang
paling utama adalah bengkel. Pengertian umum dari Bengkel adalah
tempat memperbaiki mobil dan sepeda motor.6 Namun sebenarnya
ada dua hal yang menyebabkan sebuah mobil dibawa ke bengkel oleh
pemiliknya, yaitu: untuk memperbaiki kerusakan pada mobilnya, atau
hanya sekedar untuk melakukan perawatan atau dengan tujuan untuk
memodifikasi mobil mereka.

Karena tidak semua pemilik mobil dapat melakukan sendiri segala
macam perawatan terhadap mobilnya, terlebih untuk melakukan
modifikasi pada mobilnya. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan
sendiri oleh pemilik mobil, namun banyak hal yang perlu dilakukan di
tempat atau bengkel khusus mengingat adanya keterbatasan
peralatan, skill dan waktu yang dimiliki oleh pemilik mobil. Karena

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua Balai PustaKa
ibid
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itulah dapat dilihat, kini mulai banyak bengkel-bengkel modifikasi yang
tumbuh di Yogyakarta.

2.4 TUJUAN MODIFIKASI

Modifikasi adalah perubahan yang dilakukan pada performa
penampilan hingga fungsi7. Secara mendasar modifikasi bertujuan
untuk mencapai tiga tujuan, yaitu:

1. Kemenangan dalam suatu kontes modifikasi
2. Mengikuti trend / fashion

3. Meningkatkan nilai jual mobil tersebut

2.4.1 KEMENANGAN DALAM SUATU KONTES MODIFIKASI
Kontes modifikasi tentunya adalah sebuah momen yang

dadakan dengan tujuan mencari pemenang. Dalam sebuah
kontes factor modifikasi yang dilombakan adalah:

a. factor performa mesin

b. factor estetika dan kenyamanan.

Dalam sebuah kontes sasaran akhir dari pemilik mobil
adalah prestasi.

2.4.2 MENGIKUTI TREND / FASHION

Seperti diketahui, mobil kini telah menjadi bagian dalam
fashion yang dapat merepresentasikan status pemiliknya.
Semakin maju dalam penemuan teknologi, masyarakat semakin
sadar kendaraan bermotor dapat memenuhi tuntutan zaman
dan dijadikan symbol status.8 Dalam rangka mengikuti trend,
banyak modifikasi yang dapat dilakukan oleh pemilik mobil.
Antara lain dengan memodifikasi tampilan agar mobil terlihat
lebih estetis, meningkatkan atau menambah komponen yang
dapat meningkatkan kenyamanan mobilnya pada saat

7 ibid

8Otomotif Penunjang embangunan, Buletin pameran expo mobil, Jakarta 19%
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dikendarai, atau dapat juga dengan mengadopsi suatu tema

atau style yang sedang "in".

Apapun jenis modifikasi yang dilakukan pemiliknya, tujuan
akhirnya adalah untuk memberikan kepuasan dan prestige
pemiliknya atau untuk mengikuti trend /fashion.

2.4.3 MENINGKATKAN NILAI JUAL MOBIL

Akhir-akhir ini para ATPM ( Agen Tunggal Pemegang Merk )
telah menjadikan modifikasi sebagai salah satu strategi
pemasaran produk mereka. Kadang mereka menjual produk

baru dalam dua variant. Yang satu dalam kondisi standard,
sedangkan yang satunya sudah mendapatkan sentuhan

modifikasi meskipun kadang sangat minimal. Umumnya
modifikasi yang dilakukan pada produk mobil baru adalah pada
head unit audio ( tape / cd player ) velg, AC, kaca film, front /
rear grill, dan footstep ( pijakan kaki).

Langkah ini mungkin mengadopsi dari strategi pemasaran
dari penjual mobil bekas baik perorangan ataupun dealer.
Seorang penjual mobil bekas atau biasa kita sebut makelar

mobil, umumnya membeli mobil bekas dalam keadaan biasa /

standard entah dari dalam atau luar kota. Setelah itu mereka

melakukan sedikit modifikasi pada "dagangannya". Tujuannya
jelas, untuk menaikkan harga jual mobil bekas tersebut.

2.5 ASPEK MODIFIKASI

Dalam dunia modifikasi, secara umum dikenal tiga aspek yang
menjadi titik awal pertimbangan dilakukannya modifikasi. Aspek-aspek
tersebut adalah :

1. Aspek Estetika

2. Aspek Kenyamanan

3. Aspek Performa Mesin

HGftmnrAHTo bitoba rsAsr«w« a a a a a a a
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Sekalipun demikian, ketiga aspek modifikasi tersebut pada
dasarnya tetap memiliki tujuan yang berbeda seperti telah disebutkan

sebelumnya, yaitu apakah modifikasi dilakukan dengan tujuan prestasi,
prestige ataukah untuk meningkatka nilai jual mobil tersebut.

2.5.1 ASPEK ESTETIKA

Aspek estetika dalam modifikasi mobil adalah ketika

modifikasi dilakukan untuk membuat mobil terlihat lebih estetis,
baik pada bagian dalam ( intertior) maupun bagian luar mobil (
eksterior ). Pada aspek inilah pengaplikasian komponen dan
jenis pekerjaan serta produk modifikasi mendapat porsi yang
terbesar.

Adapun jenis pekerjaan dan produk modifikasi yang
diwadahi dalam aspek ini adalah sebagai berikut:

• Cat ( paint); baik dari macam warna maupun jenis
• Roda (tyre )

• Velg (rims )

• Exterior body parts, misal: bumper, spoiler, side skirt.
• Interior accessories, missal: steering wheel.

- Multimedia layout. ( tatanan perletakan komponen
multimedia seperti head unit, speaker, tv )

Bengkel Modifikasi Terpadu akan mewadahi berbagai
aktifitas pekerjaan dengan intensitas yang paling tinggi pada
aspek estetika dalam modifikasi ini.

2.5.2 ASPEK KENYAMANAN

Aspek kenyamanan dalam modifikasi dilakukan dengan
tujuan untuk membuat mobil terasa lebih nyaman pada saat
dikendarai. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan
modifikasi baik pada komponen interior maupun eksterior mobil.
Adapun jenis pekerjaan dan produk modifikasi yang diwadahi
dalam aspek ini adalah sebagai berikut:
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• Seat cover ( penggantian bahan penutup tempat duduk)
• Instalasi multimedia

• Penggantian kaca film mobil

• Exterior body parts ( spoiler, spion )

• Foot steps

• Shockbreaker

Aktifitas yang dilakukan untuk memodifikasi dengan tujuan
meningkatkan aspek kenyamanan pada mobil ini inensitasnya
lebih rendah dibandingkan modifikasi pada aspek estetika.

2.5.3 ASPEK PERFORMA MESIN

Modifikasi pada aspek performa mesin umumnya dilakukan
untuk memenuhi dua kebutuhan, yaitu:

• Peningkatan akselerasi ( untuk drag race )

• Peningkatan top speed

Pada modifikasi performa mesin, terdapat beberapa jenis
modifikasi dan pekerjaan yang dapat dilakukan untuk memenuhi
dua tujuan di atas. Namun dalam pembahasan ini tidak akan
diuraikan lebih lanjut karena aspek modifikasi yang akan
diwadahi dan menjadi focus pembahasan dalam mendesign
bangunan Bengkel Modifikasi Mobil Terpadu ini adalah aspek
estetika dan kenyamanan. Sehingga nantinya Bengkel
Modifikasi Mobil Terpadu ini hanya akan mewadahi fungsi dan
fasilitas modifikasi yang terdapat dalam aspek estetika dan
aspek kenyamanan.

3. PERMASALAHAN

3.1 PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana mendesain bengkel modifikasi mobil terpadu dengan
membuat pola sirkulasi dan fungsi ruang menjadi optimal dan nyaman
agar dapat dapat memaksimalkan fungsi komersial dari bangunan.
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3.2 PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana mendesign bengkel modifikaasi terpadu yang dapat
menstimulasi pengunjung untuk menjelajahi bangunan dan
meningkatkan intensitas pengunjung menuju ruang - ruang yang
menunjang fungsi komersial bangunan agar fungsi komersial dalam
bangunan dapat tercapai secara maksimal.
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BAB II

PEMBAHASAN

PEMBAHASAN

4.1 FUNGSI - FUNGSI RUANG

Secara garis besar, bangunan Bengkel Modifikasi Mobil Terpadu ini
mewadahi dua fungsi kegiatan yaitu: show-room dan workshop serta

ditunjang ruang-ruang bagi pengunjung dan pengelola yang sifatnya
untuk memberi alternative kegiatan pada saat proses modifikasi

dilaksanakan.

R. PENGELOLA

SHOW-ROOM WORKSHOP

R. PENGtWJUNG

Fungsi ruang utama

1. Showroom

2. Workshop

3. Ruang - Ruang Pengelola

4. Ruang - Ruang Pengunjung

4.1.1 SHOWROOM

Showroom pada bengkel modifikasi mobil terpadu ini adalah

sebuah ruang yang berisi aktifitas memamerkan dan menjual

komponen-komponen perangkat modifikasi. Di dalam ruang

pamer / showroom pengunjung dapat melihat, memilih,

mencoba (tergantung pada sifat barang yang diingikan ), untuk

kemudian diharapkan membeli barang - barang yang

dipamerkan. Adapun barang - barang yang dipamerkan secara

garis besar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

A. Komponen / perangkat modifikasi interior mobil

aiR»nmAii-» stnmo rMS»owo AAAAAAA
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Perangkat modifikasi interior mobil adalah segala
perangkat atau komponen modifikasi yang utamanya untuk
digunakan ataupun diaplikasikan pada bagian / ruang dalam
dari sebuah mobil. Contoh dari komponen - komponen

modifikasi interior adalah:

. panei - panel dashboard yang bahan dan wamanya

berbeda dari aslinya.

Panel - panel door trim bahan dan warnanya berbeda

dari aslinya.

Steering wheel / roda kemudi modifikasi

Jok dan seat cover dengan desain, bahan dan warna

yang berbeda dari aslinya.

Lt_r*v' :• {
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Perangkat multimedia seperti head unit (tape / cd player
), mobile tv, equalizer, speaker, power amplifier dsb.

tf \

Panel - panel serta komponen tambahan lain yang

sifatnya untuk mempercantik penampilan interior mobil,

maupun membantu fungsi dari panel tertentu.

.s*

nv
B. Komponen / perangkat modifikasi exterior mobil.

Perangkat modifikasi exterior mobil adalah segala

perangkat atau komponen modifikasi yang utamanya untuk

digunakan ataupun diaplikasikan pada bagian / ruang luar

dari sebuah mobil.

Pengaplikasian pada exterior mobil dapat bersifat

sekedar mempercantik hingga berfungsi untuk meningkatkan

keamanan dan kenyamanan. Contoh dari komponen -

komponen modifikasi exterior adalah:

• Velg dan roda dengan berbagai jenis desain, warna dan

ukuran.
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Bagian - bagian dari body mobil versi modifikasi seperti

spoiler, bumper depan dan bumper belakang, grill, dsb.

•^j

b.

Komponen - komponen modifikasi exterior lain yang

sifatnya lebih pada sekedar memperindah penampilan

seperti muffler, spion, side visor, stop lamp set, hingga

tutup pentil.

V # °\%'
•NT
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# *

4.1.2 WORKSHOP

Workshop merupakan area kerja dari pengelola bangunan

terutama para mekanik / montir. Pada area workshop inilah
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pekerjaan modifikasi mobil dari para pengunjung / konsumen

dilaksanakan.

Area workshop terbagi atas beberapa ruang kerja. Ruang

kerja tersebut dipisahkan berdasarkan jenis modifikasi dan

aktifitas pekerja yang diwadahi di dalamnya. Adapun ruang -

ruang yang terdapat pada area workshop berdasarkan jenis

modifikasi yang diwadahi adalah sebagai berikut:

A. Workshop Modifikasi Multimedia

Workshop multimedia adalah ruang / area dimana

pekerjaan modifikasi yang terkait dengan komponen

sekaligus system multimedia pada sebuah mobil

dilaksanakan.

Jenis - jenis komponen / perangkat multimedia pada

mobil adalah jenis perangkat yang berkaitan dengan audio -

visual. Jenis perangkat tersebut antara adalah:

• Head unit berupa tape atau cd player

• Monitor TV

• CD changer

• Speaker yang masih dapat dibedakan jenisnya, misalnya:

subwoofer , tweeter ( output suara tinggi ), mid bass

speaker, dan Cone speaker.

• Power suply

• Amplifier

• Crossover, dsb

Yang dilakukan oleh mekanik pada workshop multimedia

ini adalah melakukan instalasi berikut pengaturan ( setting )

perangkat - perangkat tersebut di atas pada mobil. Setting

pada multimedia dari sebuah mobil tergantung pada tujuan

awal pemilik mobil dalam memodifikasi mobilnya. Tujuan

awal pemilik mobil dalam memodifikasi system dan
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perangkat multimedia pada mobilnya umunya adalah untuk

kepuasan diri sendiri.

Namun tidak jarang juga pemilik mobil memodifikasi

multimedia pada mobilnya dengan tujuan memenangkan

suatu kontes modifikasi. Dalam dunia audio, terutama audio

mobil, ada dua jenis instalasi yang biasa dipertandingkan di

berbagai ajang perlombaan. Jenis pertama, yaitu SQ (sound

quality) dan SPL (sound pressure level). Kedua jenis

instalasi ini biasanya dipertandingkan secara bersamaan.9

Jenis SQ adalah jenis yang prioritas hasilnya adalah

kapasitas kualitas suara yang dihasilkan. Sedangkan SPL

lebih terfokus pada kekuatan suara (power) yang dicirikan

oleh dentuman suara bas.10

B. Workshop Modifikasi Roda dan Velg

Workshop modifikasi roda dan velg kegiatan intinya

adalah mengganti roda ataupun velg mobil dari konsumen.

Konsumen dapat memilih jenis, warna, merk dan ukuran

roda maupun velg di ruang pamer komponen modifikasi

exterior, untuk kemudian dicoba untuk diaplikasikan pada

mobil mereka di ruang workshop ini hingga mendapatkan

yang benar - benar sesuai dengan yang diingnkan.

C. Workshop Modifikasi Kaca Film

Warna serta tingkat kegelapan dari kaca film pada

sebuah mobil dapat menghasilkan berbagai efek dan kesan

yang berbeda. Efek tersebut dapat dirasakan dari dalam

(oleh penumpang mobil) sedangkan kesan akan dirasakan

oleh orang lain yang melihat mobil tersebut dari luar.

10
Mahalnya sebuah kenyamanan, Artikel mobilmotor.co.id

Audio Mobil Bukan Sekadar Kebutuhan, Artikel mobilmotor.co.id
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Pada workshop inilah dilaksanakan pemasangan kaca

film pada mobil. Karena pembongkaran dan pemasangan

kaca film prosesnya lebih sulit dan rumit, maka pemasangan

dilakukan manakala pemilik mobil telah benar - benar yakin

pada pilihan jenis, merk, warna, serta tingkat kegelapan kaca

mobil yang dipilihnya.

Oleh karena itu sebelum pemasangan dilakukan, pemilik

mobil dapat melihat gambaran kondisi mobilnya setelah

pemasangan kaca mobil dilakukan pada ruang simulasi.

D. Workshop Modifikasi Seat Cover ( Pembungkus Jok)

Modifikasi yang dilakukan pada seat cover ( pembungkus

jok ) dapat dilakukan dengan dua cara. Cara yang pertama

adalah membeli jok cover buatan pabrik yang sudah jadi lalu

kemudian dipasang. Cara ini tidak membutuhkan banyak

waktu dalam pelaksanaanya. Namun kreatifitas dan

kebebasan berekspresi dalam menentukan desain Jok cover

menjadi sangat terbatas.

Cara yang kedua adalah dengan cara menentukan

sendiri desain, jenis bahan serta warna dari jok maupun

pembungkus jok yang akan diaplikasikan pada mobil. Cara

ini membutuhkan waktu yang relative lebih lama

dibandingkan cara yang pertama. Karena, pada cara yang

kedua ini terdapat proses pembuatan dari jok cover tersebut

yang memerlukan keahlian khusus dan urutan proses yang

cukup banyak. Mulai dari melepas jok asli, melepas

pembungkus jok yang asli, mengukur, mendesain, membuat

cover jok yang baru, memasangnya pada jok dan kemudian

dipasang / diaplikasikan kembali ke dalam mobil.
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Suasana workshop pembuatan dan pemasangan jok cover
(sumber: dokumen pribadi)

• Aktifitas pada cara modifikasi yang kedua inilah yang

diwadahi di dalam workshop modifikasi seat cover ini,

seperti contoh foto di atas. .

E. Workshop Graphic Design

Modifikasi Graphic Design pada mobil dilakukan dengan

menggunakan media sticker yang dibentuk dengan mengacu

pada pola tertentu atau berdasarkan selera pemiliknya.

F. Workshop Pembuatan Komponen Interior dan Exterior Body

Kit

Interior dan Exterior body kit merupakan modifikasi

dengan jalan mermbuat bagian - bagian body pada Interior

maupun exterior sebuah mobil dengan desain yang berbeda

dari aslinya.

Komponen body interior yang sering mengalami

modifikasi biasanya adalah box speaker agar layout

komponen multimedia menjadi lebih baik. Sedangkan

komponen exteror body mobil yang umum dimodifikasi

adalah bagian bumper, side skirt, roof, dan lain - lain.

G. Area Instalasi Komponen Modifikasi Body Interior dan

Exterior

Merupakan tempat yang khusus digunakan untuk

pemasangan komponen - komponen yang sudah

dimodifikasi. Beberapa komponen seperti yang tersebut
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pada point di atas merupakan komponen yang proses

modifikasinya hams dilakukan dalam kondisi terpisah dari

mobil itu sendiri.

H. Pre - Paintwork area

Area ini merupakan area yang berfungsi sebagai ruang

untuk membongkar bagian - bagian dari mobil yang hendak

dicatdi ruang pengecatan.

I. Ruang Pengecatan

Ruang pengecatan merupakan sebuah ruang oven yang

tertutup rapat yang mana suhu di dalam ruangan dapat

diatur sedemikian rupa agar pengecatan yang dilakukan
mencapai hasil yang maksimal.

Pemilik mobil sekalipun yang mobilnya sedang dicat tidak

diperkenankan mencapai area ruang pengecatan untuk alas

an kemanan dan keselamatan. Apabila pemilik mobil hendak

menyaksikan hasil sementara pengecatan pada mobilnya,
maka mobil miliknya-lah yang dibawa ke area yang lebih
visible.

J. Final Chek Area

Setelah proses modifikasi selesai dilaksanakan maka

mobil akan ditempatkan pada ruang ini. Di ruang ini,
manager worksop melakukan pemeriksaan akhir dari mobil

yang telah selesai dikerjakan dan siap diserahkan kembali
kepada pemiliknya.

Pada ruang ini pula pemilik mobil melakukan

pemeriksaan akhir pada mobilnya sebelum mereka

menyatakan kepuasannya untuk kemudian melakukan

pembayaran di kasir yang terletak pada front office.
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4.1.3 RUANG - RUANG PENGELOLA

Ruang pengelola merupakan ruang / area yang di dalamnya

berfungsi lebih dominant dalam mewadahi kegiatan dari para

pengelola. Pada dasarnya pengelola bangunan terbagi atas

beberapa golongan, antara lain:

1. Ruang Direktur

Jabatan direktur hanya dipegang oleh satu orang. Oleh

karena itu hanya terdapat satu buah ruang direktur utama.

2. Ruang Manager

Manager terbagi atas empat bidang dimana tidak setiap

manager mempunyai satu ruangan, sehingga terdapat 2

buah ruang manager, yaitu:

• Ruang GM Administrasi

• Ruang GM Operasional Bangunan

Sedangkan ruang manager yang membawahi Showroom

dan workshop adalah area workshop dan showroom itu
sendiri.

3. Front Office

Front Ofice merupakan ruang yang pertama dituju oleh
pengunjung. Front Office inilah yang secara tidak langsung
mengarahkan kegiatan pengunjung maupun pengelola.

4. Ruang Kerja Staff

Staff terbagi atas bidang-bidang yang dibawahi oleh

general manager. Namun jenis dan spesifikasi pekerjaan
dan ruang yang dibutuhkannya bisa jadi saling jauh berbeda.
Misalnya saja: seorang staff administrasi ruang kerjanya
akan sangat berbeda dengan staff workshop ( mekanik ).
Seorang mekanik membutuhkan pakaian kerja dan ruang
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untuk berganti pakaian kerja yang khusus dan spesifik. Tidak

demikian halnya dengan staff administrasi.

5. Ruang Rapat

Ruang rapat sama dengan ruang rapat pada umumnya,

yaitu ruangan untuk para pengelola berdiskusi membahas

suatu permasalahan tertentu

4.1.4 RUANG-RUANG PENGUNJUNG

Setiap pengunjung / pengguna jasa bengkel memiliki cara

yang bervariasi dalam berperilaku manakala ia harus

menggunakan jasa bengkel. Sebelum dibahas lebih jauh, perlu

diidentifikasi bahwa ada dua macam hal yang akan dilakukan

oleh pengguna jasa bengkel saat mobilnya sedang dikerjakan

oleh pihak bengkel. Hal yang akan dilakukan adalah:

A. Mempercayakan mobil miliknya sepenuhnya kepada pihak

bengkel sampai dengan proses selesai. Sehingga selama

mobil dikerjakan yang bersangkutan dapat meninggalkan

bengkel untuk melaksanakan aktifitas lain di lain tempat.

B. Meluangkan waktu untuk menunggu di bengkel sampai
mobilnya selesai dikerjakan.

Fungsi komersial dari bangunan tentunya akan lebih

berfungsi maksimal apabila para pengunjung meluangkan waktu
untuk tetap berada di dalam bangunan sampai mobilnya selesai
dimodifikasi.

Ruang pengunjung / ruang tunggu dapat menjadi salah satu
factor penentu apakah seorang akan menghabiskan waktunya
dalam menunggu mobilnya di dalam bangunan ataukah

meninggalkannya dan mempercayakan mobil miliknya

KBKKtWMA.il-?© BHBSO PRAK-JOWO AAAA AAA .' ^ '•*-^ —'•• '•••'• Iwj
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sepenuhnya kepada pihak bengkel sampai dengan proses
selesai.

Namun diluar hal tersebut di atas, ada factor lain yang lebih

mempengaruhi lamanya pengunjung berada di dalam

bangunan. Faktor tersebut adalah durasi / waktu yang
dibutuhkan dari tiap -tiap kegiatan modifikasi.

Durasi / waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu

proses modifikasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

• Pekerjaan modifikasi yang berdurasi pendek

Adalah pekerjaan modifikasi yang seluruh prosesnya
dapat diselesaikan dalam waktu maksimal satu hari. Adapun
contoh - contoh modifikasi yang berdurasi pendek antara

lain: modifikasi roda dan velg, modifikasi steering wheel,
modifikasi kaca film, modifikasi multimedia dan pemasangan
/ instalasi interior accessories. Rata - rata waktu yang
dibutuhkan untuk pekerjaan modifikasi di atas adalah dua
sampai empatjam.

• Pekerjaan modifikasi yang berdurasi panjang

Adalah pekerjaan modifikasi yang seluruh prosesnya
dapat diselesaikan dengan membutuhkan waktu lebih dari
satu hari. Adapun contoh - contoh modifikasi yang
berdurasi panjang antara lain: modifikasi cat, modifikasi seat
cover, dan modifikasi pembuatan exterior body kit. Rata -
rata waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan modifikasi di
atas adalah dua sampai empat hari.

Berkaitan dengan hal tersebut, ruang pengunjung / ruang
tunggu berkepentingan untuk mengakomodasi kegiatan pemilik
mobil yang melakukan modifikasi mobil dengan proses
pekerjaan yang berdurasi pendek (tidak lebih dari satu hari).

WRMWHAHTO SHSKO rS&8~OWO AAAAAAA ', ^' T-hl "_, O-.fv'- |4M
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Ruang pengunjung di dalam bangunan ini pada dasarnya

adalah ruang tunggu. Yaitu ruang yang diguakan oleh

pengunjung untuk mengisi kegiatan manakala menunggu
mobilnya selesai dikerjakan. Sasaran yang ingin dicapai

sebenarnya adalah menjadikan setiap ruang yang bersifat public

baik di dalam maupun di luar bangunan termasuk area sikulasi

menjadi suatu area ruang tunggu.

Ruang tunggu yang khusus difungsikan sebagai ruang
tunggu terbagi atas tiga macam, yaitu:

4.1.4.1 RUANG TUNGGU UTAMA

Merupakan ruang yang dkhususkan sebagai ruang
tunggu dengan konsep membuat pengguna ruang ini
tidak merasa seperti berada di dalam sebuah bangunan
bengkel.

Dari ruang tunggu ini, view menuju ke area

workshop cukup terbuka. Tujuannya adalah agar
pemilik mobil dapat melihat mobilnya yang sedang
dikerjakan dari jarak yang lebih dekat. Selain itu dari

ruang ini juga terdapat akses menuju ruang workshop
yang sifat aktifitas di dalam workshop tersebut dapat
melibatkan pengunjung / pemilik mobil yang dikerjakan.

Oleh karena itu, pada ruang tunggu utama ini

kenyamanan dan upaya menjadikan penggguna ruang
merasakan hal yang berbeda dari yang dirasakan di

bengkel lain merupakan hal yang diprioritaskan.
Kenyamanan sendiri dapat diperoleh melalui banyak
hal. Mulai dari sirkulasi, pencahayaan, penghawaan,
kesan, hingga ke furniture dan fasilitas yang disediakan
dan digunakan dalamnya.

"bm«w&!wo smfio rRftsp)WO aaaaaaa ;^ "1J:= -:• '•••'.•• IIP I

24

 



nrio^KFL MODIFIKASI MDBIL TERPAPU_DIYDEYAICARTA_

4.1.4.2 RUANG PENUNJANG

Ruang penunjang merupakan ruang yang fungsi
utamanya adalah mewadahi alternative kegiatan atau
aktifitas yang dapat dilakukan oleh pengunjung
manakala menunggu mobilnya dikerjakan. Pada intinya
juga merupakan ruang tunggu namun dengan fungsi
yang lebih spesifik yang dapat diwadahi di dalamnya,
antara lain:

- Ruang entertain yang akan diisi dengan fasilitas
permainan berbasis perangkat elektronik.

• Lounge yang akan ditunjang dengan fasilitas sarana

kegiatan.

• Recess area yang dapat berfungsi sebagai smoking

area

• Coffee shop

4.1.4.3 RUANG TUNGGU Dl LUAR BANGUNAN

Seperti telah disampaikan, pada dasarnya setiap
area dari bangunan dapat berfungsi sebagai ruang

tunggu. Demikian pula halnya dengan area ruang luar
bangunan. Yang mana area ruang luar ini akan
didesain menjadi sebuah space yang bersifat non -
komersial yang nyaman agar dapat dimanfaatkan oleh
pengunjung untuk melakukan aktifitas ringan seperti:
membaca atau sekedar duduk - duduk manakala

mereka merasa jenuh berada di dalam bangunan.

4.2 PENGGUNA BANGUNAN

4.2.1 PENGELOLA BANGUNAN

A. Direktur / Pemilik = 1 orang

B. Manager

a. Manager Administrasi = 1 orang

NBRSstm.a.a-FO snees »_&s»owo
AAAAAAA
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b. Manager Showroom

c. Manager Workshop

d. Manager Opersional Bangunan

C. Kepala Bagian

a. KABAG Administrasi

b. KABAG Personalia

c. KABAG Keuangan

d. KABAG Operasional

e. KABAG Humas

f. KABAG Litbang

g. KABAG Showroom

h. KABAG Keamanan

= 1 orang

= 1 orang

= 1 orang

Total = 5 orang

= 1 orang

= 1 orang

= 1 orang

= 2 orang.

= 1 orang

= 1 orang

= 2 orang

= 1 orang

Total = 10 orang

D. Staff

Staff merupakan bawahan langsung dari seorang

manager. Namun setiap manager memilki kebutuhan jumlah

staff yang berbeda - beda.

a. Staff Administrasi = 3 orang

Staffpersonalia = 3 orang

Staff Keuangan = 3 orang

Staff Humas = 3 orang

Staff Litbang = 3 orang

Staff Showroom = 8 orang

Staff Workshop ( mekanik dll) =20 orang

Staff Keamanan ( Satpam / Security) = 6 orang

Staff Operasional Bangunan = 4 orang

b.

c.

d.

e.

f.

g-

h.

i.

BSRMWTASTO EMl>R*> rR&ST«WO

Total = 53 orang
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Sehingga total keseluruhan jumlah pengelola bangunan mulai dari
direktur utama sampai staff adalah kurang lebih 68 orang. ( enam

puluh delapan orang).
Tabel Kelompok dan Kebutuhan Ruang Penggelola Bangunan

1 ^ _ !_ •— i/miiTiiUAy qii

Pelaku

Direktur Utama

General

Manager

Manager

Manager Litbang

Manager
Humas

Manager
Showroom Acessories

Interior dan Eksterior

Manager Workshop

Manager Keamanan

Staff:

Administrasi

Personalia

Keuangan

Humas

Litbang

Staff Workshop
( Mekanik)

Staff Keamanan

Satpam / Security

KEGIATAN

Jenis

Manajerial

Manajerial

Manajerial

Manajerial

Manajerial

Manajerial

Manajerial

Manajerial

Spesifikasi

Pengaturan seluruh aspek
kegiatan dalam
bangunan

Pengaturan seluruh
kegiatan pada aspek
tertentu

Manajerial Pengaturan seluruh
kegiatan yangspesifik dari
aspek tertentu

Pengaturan pelaksanaan
seluruh kegiatan yang
berkaitan pengembangan
dan peningkatan pelayanan

Pengaturan pelaksanaan
seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan
konsumen dan masyarakat

Pengaturan pelaksanaan
dan peningkatan kegiatan
jual - beli pada showroom

Pengaturan pelaksanaan
dan peningkatan efektivitas
kegiatan perbengkelan

Pengaturan pelaksanaan
dan peningkatan keamanan
di dalam dan luar bangunan

Pelaksanaan segala
macam kegiatan
manajerial dalam kantor

Perbengkelan Modifikasi Multimedia

Modifikasi Roda dan Velg

Modifikasi Kaca Film

Modifikasi Seat Cover

Modifikasi Eksterior Body Kit

Modifikasi Cat Kendaraan

Pengawasan
Pengamanan

Pelaksanaan dan

pemantauan keamanan
di dalam dan luar

bangunan

RBRttVH&IIVO BHKKO rSASTOWO

KEBUTUHAN RUANG

Kelompok

Main Office

Main Office

Main office

R. Kreatif

Showroom

Workshop

R. Security

Main Office

Workshop

Spesifikasi

R, Direktur Utama

R. Arsip
Lavatory

R. GM Administrasi

R. GM Showroom

R. GM Workshop
R. GM Operasional Bangunan
Lavatory

R. Manager Administrasi
R. Manager Personalia
R. Manager Keuangan

R. Manager Litbang
R. Konsultasi

R. Simulasi Komputer

R. Manager Humas
Front Office

R. Manager Showroom ( 2 )
R. Display Acessories
Gudang

Workshop Modifikasi Multimedia

WorkshopModifikasi Roda dan Velg

Workshop ModifikasKaca Film

Workshop Modifikasi Seat Cover

Workshop Modifikasi Eksterior BodyKit

Workshop Pengecatan

R. Manager Keamanan

R. Kantor Pengelola

Workshop Modifikasi Multimedia

Workshop Modifikasi Roda dan Velg

Workshop ModifikasKaca Film

Workshop Modifikasi Seat Cover

VNKxfcshop Modifikasi Eksterior Body Kit

Workshop Pengecatan

R. Peralatan

Seluruh bagian bangunan

A AAAAAA =t]::3
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Tabel Program Ruang

NO 1 NAMA RUANG FUNGSI/

AKTIFITAS YANG
DIWADAHI

PENGGUNA

RUANG

JML

RUANG

LUAS ;
(@ m2)

LUAS TOTAL

A. Lantai Dasar ( ground
floor)

i

1 Hall + Display Area
Ruang pamer mobil yang
sudah dimodifikasi

Pengunjung

2 Front Office
Administrasi 1

3 Discuss Area
Konsultasi/diskusi antara

pemilik mobil dengan pihak
bengkel

Pengunjung
Staff Humas

Staff Litbang

2

4 Creative & simulation room
Visualisasi hasil diskusi
dengan menggunakan
computer sebagai
simulatomya

Pengunjung
Staff Humas

Staff Litbang

1

5 Frontman room
Frontman base point Frontman 1

6 Manager Administrasi Pengeloiaan admriistrasi Manager dan Staff
Administrasi

1

7 Mechanics room
Tempat para mekanik
berganti pakaian kerja

Mekanik 1

8 Employees canteen Kantin untuk karyawan Seluruh etemen

pengelola bangunan

1

9 Employees corridor Area sirkulasi pengelola
bangunan menuju
workshop & loading dock

Seluruh elemen

pengelola bangunan
1 10

10 Loading dock Titik penerimaan sperepart
yang dikirim

Staff Gudang 1

11 Warehouse
Tempat penyimpanan
barang sebelum
dipamerkan di showroom
acessories

Staff gudang 1

12 Workshop area Pelaksanaan pekerjaan
modifikasi

Mekanik dan

pengunjung
6 45

13 Paintjob area
Pengecatan mobil Mekanik 1 80

14 Pre - paintjob area Persiapan sebelum mobil
di cat

Mekanik 1 80

15 Car wash area
Tempat pencucian mobil Mekanik 1

16 Final chek area
Pemeriksaan akhir mobil
setelah selesai dimodifikasi

Manager workshop
Pemilik mobil

1 100

TOTAL 1100

HBEKIVHAHTO EHBKS *«i&.SW©W<» AAAAAAA
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4.2.2 PENGUNJUNG

Pengunjung / costumer dari bangunan ini berasal dari
berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Latar belakang dari
para pengunjung dapat dibedakan menurut:

1. Usia

A. Tua

• Tujuan modifikasi untuk kepuasan diri sendiri/

keluarga

• Jenis modifikasi yang dilakukan lebih sederhana.

• Aktifitas saat menunggu lebih bersifat ringan.

• Kondisi fisik sudah menurun, kemampuan jarak

tempuh apabila berjalan menjelajahi bangunan

relative pendek.

« Perlu diberi tempat - tempat duduk, istirahat pada

jalur sirkulasi.

• Alternative kegiatan: duduk - duduk , membaca,

nonton TV, makan / minum di restoran atau cafe.

B. Muda

• Merupakan konsumen bengkel yang menjadi

sasaran utama.

• Tujuan dan jenis modifikasi lebih kompleks (

kepuasan/ kontes ) mulai yang sederhana hingga

yang exktrem.

• Aktifitas saat menunggu lebih alternative.

• Kondisi fisik masih prima, kemampuan jarak

tempuh berjalan menjelajahi bangunan masih

tinggi.

• Alternative kegiatan lebih luas, dapat mencakup

seluruh fasilitas yang disediakan untuk menunggu.

2. Jenis kelamin

A. Pria

XBSltVN&m'O SMSItO PR&W»WO AAAAAAA ,:' ^ ;• •v] 1=
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• Prosentase jumlahnya lebih besar dibanding

wanita.

• Tujuan dan jenis modifikasi lebih kompleks.

• Lebih memperhatikan detail sehingga perlu

pencahayaan yang baik terutama pada area

workshop.

• Tingkat interaksi dengan mekanik tinggi.

• Alternatif kegiatan luas, dapat mencakup seluruh

fasilitas yang disediakan.

B. Wanita

• Prosentase jumlahnya lebih kecil dibanding pria.

• Tujuan modifikasi umumnya untuk kepuasan,

prestige.

• Jenis modifikasi yang dilakukan umumnya lebih

ringan.

• Kurang familier dengan teknolgi otomotif.

• Aktifitas menunggu lebih bersifat ringan dan

feminine.

• Altenatif kegiatan: duduk-duduk, membaca, nonton

TV, makan / minum di cafe.

Status Kepemilikan Mobil

A. Mobil Pribadi

• Tujuan dan jenis modifikasi lebih kompleks.

• Lebih mengutamakan kualitas.

• Waktu yang disediakan lebih fleksibel.

• Alternative kegiatan luas, dapat mencakup seluruh

fasilitas yang disediakan.

B. Mobil Dinas ( karyawan, PNS )

• Tujuan modifikasi tidak jelas.

• Budget terbatas.

• Kualitas bukan tujuan utama.

KEKMVHAHT*:> GHCItO FEAWOWIJ AAAAAAA
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• Waktu yang disediakan terbatas.

• Alternatif kegiatan luas, dapat mencakup seluruh

fasilitas yang disediakan.

C. Mobil Dagangan ( makelar mobil, showroom mobil)

• Tujuan modifikasi lebih sederhana.

• Jenis modifikasi umumnya untuk meningkatkan

estetika

• Budget terbatas

• Waktu yang dibutuhkan terbatas

• Alternative kegiatan saat mobil dikerjakan paling

kompleks dibanding seluruh pengunjung yang lain.

5. ANALISA

5.1 ANALISA POLA KEGIATAN PENGGUNA BANGUNAN

5.1.1 KEGIATAN PENGELOLA BANGUNAN

A. Direktur Utama / Pemilik.

B. General Manager

C. Manager

a. Manager yang mayoritas waktunya digunakan untuk

bekerja di dalam kantor, yaitu:

• Manager Administrasi

• Manager Personalia

• Manager Keuangan

• Manager Humas

fDATANGl • Parku • J^" • Bekerja •>!' Istirahat • Bekerja >|

Sholat MakanSiang

Pola Pergerakan Direktur Utama, General Manager dan Manager-a

KSKHVHAHTO ^KO W5&STOWO AAAAAAA . ^ T^'^, ••••• jpJJ
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b. Manager yang mayoritas waktunya digunakan untuk

bekerja tidak hanya di dalam kantor, yaitu:

Manager Litbang

Manager Operasional

Manager Showroom Accessories Interior

Manager Showroom Accessories Exterior

Manager Workshop

Manager Keamanan

R. Konsultasi Showroom Workshop R. Maintenance R. Security

(ttj) • Parkir • R̂"j!" • Bekerja • Istirahat • Bekerja •fPiiang]

Sholat •: \Iakan Siang'-

Pola Pergerakan Manager- b

D. Staff

a. staff yang ruang kerjanya berada di dalam kantor,

yaitu:

Staff Bagian Administrasi

Staff Bagian Personalia

Staff Bagian Keuangan

Staff Bagian Humas

Staff Bagian Litbang

Staff Showroom Accessories Interior

Staff Showroom Acessories Exterior

• Parkir •or . • Bekerja • Istirahat • Bekerja >

tit

T I

Sholat; MakanSiaiia

Pola Pergerakan Staff Kantoi

peastow(»aaaaaaa T "'O .= yKESMiniAirTo bhdiw
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b. Staff yang ruang kerjanya dan kegiatannya lebih

spesifik, yaitu:

• Staff Workshop ( Mekanik)

• Staff Keamanan ( Satpam / Security )

• Staff Operasional Bangunan (Cleaning Service dll)

Workshop R. Maintenance R.Security

J
. x, , • ' w Ganti : . Menuju

b I KParkir ^Pakaiair * RKerja

R. Ganti

• Bekerja :• • Istirahat; • Bekerja •[ Pulang

Sholat •MakanSiang;

Pola Pergerakan Mekanik, Satpam dan Staff Operasional Bangunan

5.1.2 KEGIATAN PENGUNJUNG

(vm)

R. Konsultasi

Konsultasi

• Parkir • Front Of
Mcnycrahkan Mobil f Plllang/ [KTgi

,cc Pada P.hak Bengkel \̂^ke tem^t lain

Menunggu

R. iunguu L'tarvu R. Luar : R. Pen urn arm

('offecstxip

•.H pterin in Rooit

Lounge'

Reees area

5.2 ANALISA SIRKULASI

5.2.1 SIRKULASI PENGELOLA

5.2.1.1 POLA SIRKULASI PENGELOLA

Pola sirkulasi bagi pengelola semata-mata bertujuan

agar dapat meningkatkan efisiensi kerja. Sehingga

factor yang dipertimbangkan dalam merancang adalah

HBKMWS&ITOO KW»RO w«s»owoAAAAA',A -:•_ T^:
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bagaimana agar sirkulasi bagi pengelola dapat

membantu mereka mempermudah dan mempercepat

pencapaian menuju ruang-ruang yang lebih sering

diakses oleh pengelola.

r-TTT-TT

•=0=LT=
Pola sirkulasi linier

Bentuk ruang sirkulasi antar ruang bagi pengelola

lebih bersifat linier. Sedangkan pada sirkulasi di dalam

"suatu ruangan lebih bersifat radial.

5.2.1.2 UNSUR SIRKULASI PENGELOLA

Ruang sirkulasi bagi pengelola menggunakan

unsure solid sebagai pembentuknya. Solid dapat

berwujud tidak tembus pandang maupun tembus

pandang / transparan.

aw
\
\ \
\
\

5.2.2 SIRKULASI PENGUNJUNG

5.2.2.1 POLA SIRKULASI PENGUNJUNG

Sirkulasi bagi pengunjung sifatnya lebih bebas

canderung linier karena semua jalan pada dasarnya

HBRMWS&OT** SHeSO FE&SfOWO A A A A A A A :f ?. 'J ^
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adalah linier.11 Pola linier digunakan karena merupakan
pola yang paling efektif dalam mengorganisir ruang -

ruang. Pola Linier diwujudkan dan dimaksudkan agar

dapat mengarahkan pengunjung ke titik - titik tertentu

dalam bangunan.

"A,

\

tL >—^\ »#
^t.

5.2.2.2 UNSUR SIRKULASI PENGUNJUNG

Unsur yang digunakan untuk membentuk ruang
sirkulasi bagi pengunjung sifatnya lebih variatif. Selain

dibentuk oleh unsur solid, jalur sirkulasi bagi pengunjung
juga dibentuk oleh ruang baik yang tertutup maupun
terbuka pada salah satu sisinya, juga oleh elemen -
elemen landscape.

5.2.3 SIRKULASI KENDARAAN

5.2.3.1 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGELOLA

Francis D.K Ching; Bentuk. Ruang dan Susunannya hal. 253

___________ KSjRMWMAirfO EW»Ki» PR&S99WO A AAA AA A
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(Bag) • Park. »(sdesai/Pulang)
Istirahat Tugas

Kcluar

5.2.3.2 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG

Kt'iisultnsi "

(IlED * "— — -• ''SrSr. <Selesiu/Pt,lano)
T

M.>l>il.\[aMi'k
Area Workshop

Mobil Mcnpin;i|.
di Heii'jkcl

5.2.3.3 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGANGKUT
BARANG

\h\i

Parkir Mengantri \
.Menurunkan Barany

Loading Docks j \lmmkm Barang)-»^Sdcsai /KduarJ

HB^tnrAwn embiw ps&svowo a aaa aaa ,^' ?.•,];_, .,;,.-.;,. |w|

36

 



BAB I I I

KONSEP 8, SKEMATIK DESAIN

 



IC
V

'

-
*

'

*
£

i-U
_J~

a<gJ3o

2*
_

t

«
•-

_
t

_
t

o

XHa
-

_
c

-sr
ii>

tt~
X£

o>
£

sr
o

Sts
A

_
-

C
_

B

r_
e

-<
•

L
i-

4
is

s4
*

I
f

i
*

H

is.
ip%

w
%

;.

_si-

ooX
"

3

<
_

;
-

•
.2

V
-
t

^
£r

o

*i
"
a

.

O
-
-

<
«*"

1
\

1
£>

%

5
£

/
^

o
X

)

*
I

3
2

i
'•2

0
I

!
_i

L

«
_

3.
Ka

t-

a2".

4»-

«->•

*£

A
S

>
'H

•"SS*.

 



2
.

!_.._
L

A
1

|_
_

.

L
J

I

_
e:::_

L
i.

i

y
_

_
4

C
O

in
.

<
s?

fib?
C

O

/—
-
i

-
-
a
:

c
_

*
£

<
£__C

U
i

'
C

_
v
_

15*
Iv

f

x

(
_,

JuL
+

4—
.+

*U
"^

o'2.
M0k

~
K

u
_

Oe
x

i
i
i

O

 



PERIWKU P^JGUMJUM / KOHS'Mm

mmmm

F)lKTORPENiyEBAe

• TUJUAN WblFlUSl -j-.'rrv. .,r-..- '• - :

• JEM15 / ASPEK MODIFIKASI y*N£ DIUKUKMi
• JEMISK5MMIN

?UCA 01P£MWRUHJ OLEH AKTHTOS PEXEM/AU
MOOlf LKAS! y^N6 /MM TtAf J&it SftttcUAW

i f
i
i

>i ( WAlClU V/ft» DiBUTWKAW VWTUK
t

teUKSAWAAN fEKBUAMI MO0IHMS1) !'

'• - -. . (&A-H0AU

+- "T

* (UWTu^AUSAki
t&AtfAWAVi SAM KK&AJMT/W tSRJA)

PEM0H(#A!C.S1/MUW}

PAM3AKW (L.61H MM 1HARI)

TIN6GI

R€KJMH

VISIBLE;

INVISIBLE

 



-
3

o
L

*
•—

»

t
oOC
d.

<
4

J

<2_

_
v

wf
c

_
-
'

♦
—
«

—
!

H

U
3

_
J

t
o

u
»

o
«

o
..

sx.
-
>

a
Q

<
^

C
_

_
-

L
i

3
I
/)

v
.
v
\

IS"
1—

*

C
O

C
L

O

-
4

3
L

*U
C«
_

t

X

%
\

t
z.:.

\

<
^>

I

a
.

c
v

Ot
o

a
*

8

Oo<_;
t-c

*
#

c
*

5

u
.*

t;3•SS.

-
<

i

_
i>

2
o

^
£

8
g

u>
o

if*

 



h
i

-
_

C
.

o

_
-
f

t_
f

_j~
L

_
p

^~
-

—
F

.
__«

»-**.
"

X
.

_
'•

<
.ys

C
~

.
—

«
;

_
_

??
-^

*
--

v/>
—

.
»

-
»

__1
"
-

2
V

~

~
,

«JD

^x*
_^*

_5
u>

o
r

_*r
*--

D

»-*
i
f

*
!
3

o
t

_
_

.

o
_

~
—

*

2

^
:

(~
>

5_2

V
-'

_£"
*

%

t
y

"2.
•~

->

*•—-^

2
.

"D
*•_>
'_

c
u

>
c
v_
£

oo_
?

—
5

C
i-

W
b

<

_
_

.

si

v
/5

*
^

-T
-

*_3

—
J

U
L

2
*->

Z
>

z
c
d

u
,',

-
_

C
v
-

§
2

•—
»

>
-»

_-
^5

*_2
*

*
U

s
O

.-,
2

*
£

u
u

^
S

t

.-
.

t
-

_
£

<
r

^»
°~

*
Is.

~
1

C
-
-

3C
O

c

 



ARE SIRKULASI KENDARAAN]
PENGUNJUNG YANG AKAN
MEMAASUKI WORKSHOP DAN
AREA SIRKULASI KENDARAAN
PENGANGKUTBARANG

AREA PARKIR KARYAWAN DAN

WAITING LIST WORKSHOP

EXIT

HALL, SHOWROOM,
DAN FRONT OFFICE

i ™ -i U-i-t

Lj-t-t-,..!

,R ,- UTO -
I

V-1 ,
I

l
•

SITE PLAN

ENTRANCE

WORKSHOP AREA

 



.
*

•
-
-

.
•
:
.
-
*

•

,_
,-r

-U
*J

V
-^

W
o

rk
sh

o
p

W
in

d
o

w
s

,
•

W
o

rk
sh

o
p

T
yr

e
&

R
im

s

:
W

o
rk

sh
o

p

A
re

a
-
=

—
"
-
-
-

•
*

L
oa

di
ng

D
o

c
k

s

W
o

rk
sh

o
p

M
u

lt
im

e
d

ia

•

•I-
-

_i
p.

.
•

ij
G

ud
an

g

|!
:,

S
ho

w
ro

om
i

Sh
ow

ro
om

S
ho

w
ro

om

O
ff

ic
e

J
•

I.
I
.
j

.
,.

..

W
or

ks
ho

p
G

ra
ph

ic
D

es
ig

n

W
ar

ks
ho

p

In
te

ri
o

r

B
od

y
P

a
rt

s

E
xt

er
io

r
&

In
te

ri
or

B
od

y
P

ar
ts

M
ak

in
g

A
re

a

P
re

-P
a
in

tw
o

rk
'

A
re

a

D
E

N
A

H
L

A
N

T
A

I
1

10
"1

5
20

 



K
d
n
s
e
P
P
e
n
a
m
p
i
l
a
N
B
a
n
g
u
n
a
N

B
U

IL
D

IN
G

A
N

V
E

L
O

P
E

A
K

A
N

D
IT

A
M

P
IL

K
A

N
D

E
N

G
A

N
G

A
Y

A
M

O
D

E
R

N
D

E
N

G
A

N
D

O
M

IN
A

SI
P

E
N

G
G

U
N

A
A

N
M

A
T

E
R

IA
L

B
E

R
U

P
A

K
A

C
A

D
A

N
L

O
G

A
M

B
E

R
W

A
R

N
A

S
I
L

V
E

R
A

T
A

U
P

U
N

C
H

R
O

M
E

K
O

N
S

E
P

P
E

N
A

M
P

IL
A

N
B

A
N

G
U

N
A

N
IN

I
M

E
R

U
P

A
K

A
N

T
R

A
N

S
F

O
R

M
A

S
I

D
A

R
I

E
L

E
M

E
N

M
O

D
IF

IK
A

SI
M

O
B

IL
Y

A
N

G
S

A
N

G
A

T
E

S
E

N
S

I
A

L
D

A
N

U
M

U
M

D
IA

P
L

IK
A

S
IK

A
N

Y
A

IT
U

V
E

L
G

M
O

D
IF

IK
A

S
I.

A
T

A
P

M
E

N
G

G
U

N
A

K
A

N
D

A
A

G
B

E
T

O
N

D
E

N
G

A
N

P
E

N
A

M
B

A
H

A
N

E
L

E
M

E
N

B
E

R
U

P
A

S
K

Y
L

IG
H

T
U

N
T

U
K

M
E

M
A

K
S

IM
A

L
K

A
N

C
A

H
A

Y
A

Y
A

N
G

M
A

S
U

K
.

S
E

L
A

IN
IT

U
JU

G
A

D
IT

U
JU

K
A

N
U

N
T

U
K

M
E

N
G

H
IL

A
N

G
K

A
N

K
E

S
A

N
T

R
A

D
IS

IO
N

A
L

Y
A

N
G

P
A

D
A

U
M

U
M

N
Y

A
T

E
R

W
A

K
IL

I
O

L
E

H
B

E
N

T
U

K
A

T
A

P
L

IM
A

S
A

N

(
n

t

P
E

R
M

A
IN

A
N

B
U

K
A

A
N

-
B

U
K

A
A

N
D

E
N

G
A

N
O

R
N

A
M

E
N

S
H

A
D

IN
G

P
A

D
A

F
A

S
A

D
E

U
N

T
U

K
M

E
N

A
M

P
IL

K
A

N
C

IT
R

A
Y

A
N

G
D

II
N

G
IN

K
A

N
S

E
B

A
G

A
I
B

A
N

G
U

N
A

N
M

O
D

E
R

N

t
a

m
p

a
k

d
e
p

a
n

P
E

N
G

G
U

N
A

A
N

E
L

E
M

E
N

K
A

C
A

S
E

C
A

R
A

D
E

N
G

A
N

F
R

A
M

E
B

E
R

B
A

H
A

N
L

O
G

A
M

Y
A

N
G

D
IT

A
M

P
IL

K
A

N
S

E
C

A
R

A
D

O
M

IN
A

N
S

E
B

A
G

A
I

P
E

R
W

U
J

U
D

A
N

K
O

N
S

E
P

B
A

N
G

U
N

A
N

M
O

D
E

R
N

 



n
.,

,,
,,

i.
T

~
~

~
T

P
O

T
O

N
G

A
N

A
-A

 



BAB I V

HAS I L PERANCANGAN

& PENGEMBANGAN

 



H
J

|S
J
/A

\
p

i,
^

[
£

M
i&

C
E

L
M

O
O

:F
:G

C
A

i!
!

M
O

i
:
L

T
E

f
i
[

B
E

N
G

K
E

L
:

T
E

M
P

A
T

M
E

M
P

E
R

B
A

IK
I

M
O

B
IL

A
T

A
U

S
E

P
E

D
A

M
O

T
O

R

M
O

D
IF

IK
A

SI
:

PE
R

U
B

A
H

A
N

Y
A

N
G

D
IL

A
K

U
K

A
N

PA
D

A
P

E
R

F
O

R
M

A
,

PE
N

A
M

PI
L

A
N

H
IN

G
G

A
FU

N
G

SI

M
O

B
IL

:
K

E
N

D
A

R
A

A
N

D
A

R
A

T
Y

A
N

G
D

IG
E

R
A

K
K

A
N

O
L

E
H

M
E

SI
N

Y
A

N
G

A
D

A
PA

D
A

N
Y

A
E

R
O

D
A

E
M

PA
T

A
TA

U
L

E
B

IH
(S

EL
A

LU
G

EN
A

P
)Y

A
N

G
BI

A
SA

N
Y

A
M

EN
G

G
U

N
A

K
A

N
BA

H
A

N
BA

K
A

R
M

IN
YA

K
(B

EN
SI

N
/S

O
LA

R
)

U
N

T
U

K
M

E
N

G
H

ID
U

P
K

A
N

M
E

S
IN

N
Y

A
.

T
E

R
P

A
D

U
:

D
IG

A
B

U
N

G
,

D
IP

A
D

U
K

A
N

,
D

IL
E

B
U

R
M

E
N

JA
D

I
SA

T
U

T
U

J
U

A
N

M
O

D
I
F

I
K

A
S

I

A
S

P
E

K

M
O

D
IF

IK
A

S
I

T
R

E
N

D
/

F
A

S
H

I
O

N
H

F
>

fR
I
B

/M
3

l

M
E

M
E

N
A

N
E

K
A

N

K
D

N
T

E
S

>\
P

R
IB

A
D

I
&

K
O

M
U

N
IT

A
S

•
M

E
N

A
I
K

K
A

N
N

I
L

A
I

J
U

A
L

H
PR

IB
A

D
I&

PE
R

U
SA

H
A

A
N

♦
•

E
S

T
E

T
IK

A

I
>

1
K

EN
Y

A
M

A
N

A
N

•
•

P
E

R
F

O
R

M
A

M
E

S
IN

C
A

T
(W

A
R

N
A

,
JE

N
IS

)
R

O
D

A
&

V
EL

G
(J

E
N

IS
,W

A
R

N
A

,
U

K
U

R
A

N
)

E
X

T
E

R
IO

R
B

O
D

Y
A

C
E

S
S

O
R

IE
S

IN
T

E
R

IO
R

A
C

E
S

S
O

R
IE

S
M

U
L

T
IM

E
D

IA
L

A
Y

O
U

T
S

SE
A

T
C

O
V

E
R

(
B

A
H

A
N

,W
A

R
N

A
)

K
A

C
A

FI
LM

(W
A

R
N

A
,

K
EG

EL
A

PA
N

)
M

U
L

T
IM

E
D

IA
C

O
M

P
O

N
E

N
T

E
X

T
E

R
IO

R
B

O
D

Y
PA

R
T

S
(S

PO
IL

E
R

,
SP

IO
N

)

?
*

•
F

O
K

U
S

K
E

T
E

R
P

A
D

U
A

N

§m
m

m
SA

N
70

m
m

©
,P

**
*A

m
k§

Tm
tu

R
®

Fl
m

sL
Pm

l&
tsT

 



e
i
E

N
l
O

t
K

E
L

M
\B

\D
L

F
:.

\K
/h

B
M

K
O

N
S

E
P

P
E

N
E

L
U

S
U

R
A

N
P

E
R

M
A

S
A

L
A

H
A

N

F
U

N
G

S
I

B
A

N
G

U
N

A
N

B
an

gu
na

n
ak

an
m

em
ili

ki
fu

ng
si

ut
am

a
se

ba
ga

i
te

m
pa

t
un

tu
k

M
EN

JU
A

L
JA

SA
m

od
ifi

ka
si

se
ka

li
gu

s
M

E
N

JU
A

L
K

O
M

P
O

N
E

N
/

P
E

R
A

N
G

K
A

T
M

O
D

IF
IK

A
S

I
ba

ik
ya

ng
ak

an
at

au
pu

n
tid

ak
di

ap
lik

as
ik

an
pa

da
m

ob
il

m
ili

k
pe

ng
un

ju
ng

/
pe

la
ng

ga
n.

S
IF

A
T

B
A

N
G

U
N

A
N

K
O

M
E

R
S

IL
/

P
R

O
F

IT
O

R
IE

N
T

E
D

T
U

J
U

A
N

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N
/

P
E

R
M

A
S

A
L

A
H

A
N

B
A

G
A

IM
A

N
A

M
E

N
D

E
S

IG
N

S
E

B
U

A
H

B
A

N
G

U
N

A
N

B
E

N
G

K
E

L
M

O
D

IF
IK

A
S

I
M

O
B

IL
Y

A
N

G
D

A
P

A
T

L
E

B
IH

M
E

N
D

A
T

A
N

G
K

A
N

P
R

O
F

IT
.

T
IN

J
A

U
A

N
P

E
N

Y
E

L
E

S
A

IA
N

P
E

R
M

A
S

A
L

A
H

A
N

P
R

O
F

I
T

•
•
•
•
•
•
•
•
!

©
o

m
&

im
m

m
m

r
n

m
•

•
•
•
•
•
•
•
H

I

\B
"

\L
T

IE
tr

K
J
^

A
D

y

a
•

•
•

•
•

i

,
.
.
,

?•
•)•

• •

m
g

a
m

[
KE

LE
NG

KA
PA

N
M

B
M

M
Q

BI
H

K
A

BI
YA

NG
'

l
DI

TA
W

AR
KA

N
/D

IW
AD

AH
ID

AL
AM

BA
NG

UN
AN

.U
NT

UK
|

1
M

E
M

8E
R

SK
A

N
A

L
T

E
R

N
A

T
IF

PI
L

IH
A

N
/T

A
M

B
A

H
A

N
i

•
M

O
D

IF
IK

A
SI

Y
A

N
G

D
IL

A
K

U
K

A
N

PA
D

A
M

O
B

IL
N

Y
A

I

U
N

T
U

K
P

E
N

G
U

I

M
E

M
B

E
R

IK
A

N
Y

A
N

G
D

A
P

A
T

M
O

B
IL

N
Y

A
D

1K
E

R
JA

K
A

I

R
U

A
M

©
N

A
f

A
L

T
E

R
N

A
T

IF
P

IL
IH

A
N

K
E

G
IA

T
A

N
N

P
A

D
A

S
A

A
T

M
E

N
U

N
G

6
1

E
F

E
K

T
O

F
ll

T
m

Sl
IF

M
lU

L
M

m
P&

m
i W

M
M

B
B

!
B

A
M

B
U

SM
A

M
.d

it
u

ju
k

an
u

n
tu

k
M

E
N

G
A

R
A

H
K

A
M

K
O

N
S

U
M

E
N

A
G

A
R

M
E

N
JE

L
A

JA
H

I
B

A
N

G
U

N
A

N
D

A
N

M
E

N
G

A
K

S
E

S
R

U
A

N
G

-
R

U
A

N
G

K
O

M
E

R
S

IL

M
E

sm
m

m
sv

o
tm

m
m

,p
**

*A
m

ta
T

m
m

m
r
m

lP
m

§B
®

T

 



'K
T

IF
IT

A
B

B
IF

m
U

ll
A

M
E

N
G

A
R

A
H

K
A

N
K

O
N

S
U

M
E

N
M

E
N

JE
L

A
JA

H
I

B
A

N
G

U
N

A
N

D
A

N
M

E
N

G
A

K
SE

S
R

U
A

N
G

-
R

U
A

N
G

K
O

M
E

R
SI

L

S
IT

E
E

N
T

R
A

N
C

E

P
E

N
E

M
P

A
T

A
N

F
U

N
G

S
I

L
A

IN
D

l
B

A
G

IA
N

D
E

P
A

N
B

A
N

G
U

N
A

N
U

N
T

U
K

M
E

N
U

N
JU

K
K

A
N

T
E

R
D

A
P

A
T

N
Y

A
F

U
N

G
S

I
L

A
IN

D
l

D
A

L
A

M
A

R
E

A
B

A
N

G
U

N
A

N

P
IN

T
U

M
A

SU
K

K
E

D
A

L
A

M
B

A
N

G
U

N
A

N
Y

A
N

G
M

E
N

JO
R

O
K

K
E

D
A

L
A

M
D

IT
U

JU
K

A
N

U
N

T
U

K
M

E
M

P
E

R
JE

L
A

S
F

U
N

G
S

IN
Y

A

P
R

E
PA

R
K

IN
G

A
R

E
A

D
lM

A
N

A
PE

N
G

U
N

JU
N

G
D

A
PA

T
M

EM
A

R
K

IR
K

A
N

K
E

N
D

A
R

A
A

N
N

Y
A

U
N

T
U

K
SE

M
E

N
T

A
R

A
SE

B
E

L
U

M
FR

O
N

T
M

A
N

M
EM

BA
W

A
N

Y
A

K
E

W
AI

TI
NG

LI
ST

PA
R

K
IN

G
A

R
EA

AT
AU

LA
N

G
SU

N
G

M
EN

U
JU

W
O

R
K

SH
O

P.
PE

N
E

M
PA

T
A

N
P

R
E

PA
R

K
IN

G
A

R
E

A
D

IT
U

JU
K

A
N

U
N

TU
K

M
EM

PE
R

M
U

D
A

H
PR

O
SE

S
K

O
N

SU
LT

A
SI

YA
NG

M
U

N
G

K
IN

A
K

A
N

D
IL

A
K

U
K

A
N

P
E

N
G

G
U

N
A

A
N

E
L

E
M

E
N

K
A

C
A

T
R

A
N

SP
A

R
A

N
U

N
T

U
K

M
E

N
D

U
K

U
N

G
K

E
B

U
T

U
H

A
N

V
IE

W
K

E
D

A
L

A
M

M
A

U
P

U
N

K
E

L
U

A
R

B
A

N
G

U
N

A
N

-^
HB

BW
Um

M
TO

EM
Di

m
,P

**
*A

m
M

Tm
m

m
Pl

m
L

Pir
@l

!E<
&r

b
=

;

 



D
A

R
I

P
IN

T
U

M
A

S
U

K
U

T
A

M
A

P
E

N
G

U
N

JU
N

G
D

A
P

A
T

M
E

N
U

JU
F

R
O

N
T

O
F

F
IC

E
L

A
L

U
B

E
R

K
O

N
S

U
L

T
A

S
I

D
l

D
I
S

C
U

S
S

A
R

E
A

D
A

R
I

F
O

PE
N

G
U

N
JU

N
G

D
IA

R
A

H
K

A
N

K
E

LA
NT

AI
M

EZ
AN

IN
E

YA
NG

JA
RA

K
K

ET
IN

G
G

IA
NN

YA
H

AN
YA

SE
K

IT
A

R
%

LE
VE

L
D

EN
G

A
N

TU
JU

A
N

A
G

A
R

A
R

EA
IN

I
LE

BI
H

TE
R

K
ES

A
N

'M
EN

G
U

N
D

A
N

G
"

^
--

•••

PE
N

G
U

N
JU

N
G

D
IB

E
R

IA
LT

ER
N

A
TI

F
K

E
G

IA
T

A
N

U
N

T
U

K
M

E
N

G
H

A
B

IS
K

A
N

W
A

K
T

U
M

A
N

A
K

A
LA

M
O

B
IL

N
Y

A
SE

D
A

N
G

D
IK

E
R

JA
K

A
N

,
D

E
N

G
A

N
JA

L
A

N
M

E
M

B
E

R
IK

A
N

V
IE

W
K

E
A

R
A

H
R

U
A

N
G

E
N

T
E

R
T

A
IN

D
A

N
R

U
A

N
G

T
U

N
G

G
U

U
TA

M
A

A
T

A
U

PU
N

SH
O

W
R

O
O

M
D

lL
A

N
T

A
I

2

m
m

m
iM

T
©

e
m

m
,

p
«

Fu
s®

B
>

€@
IR

m
®

m
F$

<s
®

Ti
@

k
*<

B@
$v

i!R
®

F
im

L
ir

m
?©

F

 



Y
A

N
G

D
IP

E
R

U
N

T
U

K
K

A
N

B
A

G
I

K
E

N
D

A
R

A
A

N
K

A
R

Y
A

W
A

N
,

K
E

N
D

A
R

A
A

N
P

E
N

G
A

N
G

K
U

T
B

A
R

A
N

G
D

A
N

K
E

N
D

A
R

A
A

N
P

E
N

G
U

N
J

U
N

G
Y

A
N

G
A

K
A

N
M

E
M

A
S

U
K

IA
R

E
A

W
O

R
K

S
H

O
P

.

P
IN

T
U

K
E

L
U

A
R

K
E

N
D

A
R

A
A

N
D

A
R

I
W

O
R

K
S

H
O

P
S

E
T

E
L

A
H

S
E

L
E

S
A

I
D

IK
E

R
JA

K
A

N

H
BR

M
UM

AN
TO

EN
D

R
&

.P
**

*A
nM

lfa
to

tf
to

F
fe

si
Pn

tfB
eT

P
3

 



•
-L

P
Ji

i'
,.

1
M

E
M

P
c
f,

•
v

K
i!

F
i[

1
A

A
?

A
L

9
n

i

1
''

/
'

>
!

£
.j

l
L

a
A

V
/j

h
a

;a
ti

f
p

l
i
r
a
!
/

>
]

U
'A

M
fA

u
A

n
m

jh
a
n

.
u

h
j'i

jj;
§

ta
m

e
a
h

a
m

|
JV

T
jE

IL
N

y
A

1

♦
W

O
R

K
S

H
O

P
E

N
T

R
A

N
C

E

PA
D

A
A

R
EA

W
O

R
K

SH
O

P
TE

R
D

A
PA

T
8

A
R

EA
W

O
R

K
SH

O
P

YA
NG

D
A

PA
T

M
EN

A
N

G
A

N
I2

M
O

BI
L

SE
K

A
LI

G
U

S
DA

LA
M

W
AK

TU
YA

NG
BE

R
SA

M
A

A
N

4
A

R
EA

M
ER

U
PA

K
A

N
W

O
R

K
SH

O
P

D
E

N
G

A
N

FU
N

G
SI

U
N

TU
K

M
EN

A
N

G
A

N
IP

EK
ER

JA
A

N
YA

NG
SP

ES
IF

IK
,S

ED
A

N
G

K
A

N
4

W
O

R
K

SH
O

P
LA

IN
NY

A
D

A
PA

T
M

EN
JA

D
I

W
O

R
K

SH
O

P
M

U
LT

IF
U

N
G

SI
.

SE
LA

IN
IT

U
TE

R
D

A
PA

T
JU

G
A

R
U

A
N

G
PE

N
C

U
C

IA
N

M
O

BI
L.

LA
YA

NA
N

C
U

C
IM

O
BI

L
D

IP
ER

U
N

TU
K

K
A

N
BA

G
IM

O
BI

L
YA

NG
TE

LA
H

M
EN

G
G

U
N

A
K

A
N

JA
SA

P
E

N
G

E
C

A
T

A
N

D
l

B
E

N
G

K
E

L
IN

I

V
IE

W
M

E
N

U
JU

W
O

R
K

SH
O

P
D

A
R

I
R

U
A

N
G

T
U

N
G

G
U

U
T

A
M

A

ii
H

E
m

m
jw

T
©

E
M

w
m

.

Y
m

ffa
km

T
m

\

 



1
i-

L
£

31
-V

I
-1

j
'

M
/\

/
''I

T
!

f
f

!«-
,

fi
n

^
p

^
'J

h
am

t'
v

F
L

A
P

-^
V

jf
fv

S
fF

/A
'

t1
'V

p-
m

'v
j

p
>

-]
Jl

A
iJ

"•
e;

,A
jA

j]

E
d

F
h

/
B

E
iA

JE
L

M
»

^
i

i

M
"L

'I
L

ii
/i

£
,,

E
P

U
'>

j

^
M

A
IN

W
A

IT
IN

G
J

!
RO

OM

R
E

C
E

S
S

&
S

M
O

K
IN

G
A

R
E

A

L
_

"
O

—
.-

™
—

®
-
—

—

E
N

T
E

R
T

A
IN

R
O

O
M

RU
AW

G
TU

NG
G

U
UT

AM
A

D
EN

G
A

N
BU

K
AA

N
JE

ND
EL

A
BE

R
U

K
U

R
A

N
BE

SA
R

UN
TU

K
M

EM
PE

R
JE

LA
S

D
A

N
M

EM
UD

AH
K

AN
V

IE
W

K
EA

R
A

H
W

O
R

K
SH

O
P

D
l

LA
NT

AI
2

D
A

N
SH

O
W

R
O

O
M

D
lL

A
N

TA
11

m
m

u
M

M
w

©

6 I »
'—

%
3
ii

i i i i i 1
.—

A
_

i 1 i i

~1

a
.

"
O

'
»

-
_

L
O

U
N

G
E

®
.P

**
*M

®
M

T®
®

M
iR

®
F

i •S
m

LP
m

lE
(sT

\
w

Tm
I

 



_
r

=
,
'
f

-1
i

'
"
P

B
-T

^
•;

C
/D

-
\

lU
^

/;
-
;.

4
j4

j
^?

J.
I
jJ

A
U

A
F

M
j

'D
lA

/M
^

rj
1

1
l
A

P
l

«]
]

„
p

p
i
t
*

>F
jI

'
H

j
A

'
/
j
"

W
<

..
1

•

!
)']

>
1

H
e
l
l

1
V

,
p

!
)A

lJ
"J

"P
A

/,
,

1
7

[
A

r
T

A
N

~
T

E
P

L
A

F
/T

r
JL

„
,

"
A

"
F

"
fc

il
jA

lf
A

e
.y

c
,

M
E

P
.-

A
F

^
1

-
,

E
^

f
E

A
n

)

JT
A

r

a
l
j
f

;;
p

>
h

O
P

p
f
A

r
>

F

)r
j

2
E

P
1

A
•

1
S
H
O
W
R
O
O
M

IS
HO
WR
OO
M
jS

HO
WR
OO
M
I

AP
PR
OX
IM
AT
EL
Y
]

A
C
C
E
S
S

t

R
E
C
E
S
S

A
R
E
A

S
H

O
W

R
O

O
M

I

S
H
O
W
R
O
O
M -
|

«
-—

A
R

E
A

SI
R

K
U

L
A

SI
PE

N
G

U
N

JU
N

G
*>

PA
D

A
SH

O
W

R
O

O
M

D
E

N
G

A
N

V
IE

W
K

E
A

R
A

H
W

O
R

K
S

H
O

P

SH
O

W
R

O
O

M
YA

NG
JU

G
A

D
A

PA
T

DI
LI

H
AT

D
A

R
IR

U
A

N
G

T
U

N
G

G
U

U
TA

M
A

SP
AC

E
Dl

DE
PA

N
DE

RE
TA

N
SH

OW
RO

OM
YA

NG
DA

PA
T

BE
RF

UN
G

SI
SE

BA
GA

IR
EC

ES
S

AR
EA

m
m

m
m

r©
E

m
m

a
p

**
*M

m
M

n
F

ss
ss

B
©

a
'I

Pm
jjE

ts
T

7©
§¥

al
ks

irT
m

 



1

R
U

A
N

G
K

E
R

JA
S

T
A

F
F

R
U

A
N

G
-

R
U

A
N

G
P

E
N

G
E

L
O

L
A

(
R

U
A

N
G

K
ER

JA
,

R
U

A
N

G
D

IR
E

K
T

U
R

.
R

U
A

N
G

R
A

P
A

T
)

R
U

A
N

G
R

A
P

A
T

i

M
»«

is
«

•
u

B
^

R
U

A
N

G
K

E
PA

LA
B

A
G

IA
N

/M
A

N
A

G
E

R

W
M

.P
**

*A
m

m
m

M
R

®
Fb

m
L

Ps
mJ

E&
T

 



<
c
o

c
r

<
-

c
o

a
.

 


